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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Ketersediaan dan kestabilan harga bahan pokok dan barang penting merupakan salah satu 

faktor penting dalam menjaga stabilitas ekonomi masyarakat. Fluktuasi harga yang tidak 

terkendali dapat berdampak terhadap daya beli masyarakat serta mempengaruhi tingkat inflasi 

daerah. 

Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dan UKM Kabupaten Aceh Utara 

melaksanakan kegiatan pemantauan Bahan Pokok dan Penting (Bapokting) sebagai upaya untuk 

mengetahui perkembangan harga dan distribusi barang kebutuhan pokok di pasar tradisional 

maupun modern. 

Pemantauan dilakukan secara berkala guna memperoleh data yang akurat terkait harga, 

stok, dan distribusi barang sehingga dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan pemerintah 

daerah. 

 

1.2 Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan; 

2. Peraturan Presiden Republik Indonesia tentang Stabilitas Harga Barang Kebutuhan 

Pokok; 

3. Peraturan Menteri Perdagangan terkait pemantauan harga dan distribusi barang 

kebutuhan pokok; 

4. Program kerja Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dan UKM Kabupaten Aceh 

Utara Tahun 2025. 

 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.3.1 Maksud 

Menyusun laporan hasil pemantauan harga dan ketersediaan bahan pokok dan barang 

penting di Kabupaten Aceh Utara Tahun 2025. 

1.3.2 Tujuan 

1. Mengetahui perkembangan harga barang kebutuhan pokok; 

2. Mengetahui ketersediaan stok barang di pasar; 

3. Mengidentifikasi kendala distribusi barang; 

4. Mendukung pengendalian inflasi daerah; 

5. Menjadi bahan evaluasi dan pengambilan kebijakan. 

 

 

 

 

 



1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup laporan meliputi: 

• Pemantauan harga barang kebutuhan pokok; 

• Pemantauan distribusi barang; 

• Pemantauan stok dan ketersediaan barang; 

• Analisis perkembangan harga pasar; 

• Penyusunan rekomendasi tindak lanjut. 



BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
2.1 Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 

Pengumpulan data Bapokting pada Kegiatan pemantauan Bapokting dilaksanakan selama 

Tahun 2025 pada beberapa pasar tradisional dan pusat distribusi di Kabupaten Aceh Utara. 

Kegiatannya dilakukan secara harian pada setiap hari kerja (Senin–Jumat). Pelaporan dari dinas 

terkait kepada sistem pusat dilakukan sebelum pukul 13.00 waktu setempat. Untuk tahapan 

pengolahan data dilakukan setelah data tersebut dihimpun melalui Sistem Pemantauan Pasar 

dan Kebutuhan Pokok (SP2KP) milik Kementerian Perdagangan. 

Lokasi pemantauan antara lain: 

1. Pasar Kota Lhoksukon; 

2. Pasar Krueng Geukueh; 

3. Pasar Tanah Jambo Aye; 

4. Pasar Muara Batu; 

5. Pasar Samudera; 

6. Distributor dan gudang penyimpanan barang. 

 

 

2.2 Tim Pelaksana 

Tim pelaksana terdiri dari: 

• Kepala Dinas; 

• Kepala Bidang Perdagangan; 

• Tim monitoring harga pasar; 

• Petugas lapangan; 

• Staf administrasi dan dokumentasi. 

 

 

2.3 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui: 

1. Survei langsung ke pasar; 

2. Wawancara dengan pedagang dan distributor; 

3. Pengumpulan data harga dan stok barang; 

4. Dokumentasi kegiatan; 

5. Rekapitulasi dan analisis data. 

https://sisp.kemendag.go.id/


BAB III 

HASIL PEMANTAUAN 
 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



BAB IV 

HASIL ANALISA PEMANTAUAN BAPOKTING 

 
Pemantauan Bahan Kebutuhan Pokok dan Barang Penting (Bapokting) merupakan salah satu 

upaya Pemerintah Kabupaten Aceh Utara dalam menjaga stabilitas harga, menjamin ketersediaan 

pasokan, serta memastikan kelancaran distribusi barang kebutuhan masyarakat. Selama Tahun 2025, 

kegiatan pemantauan dilaksanakan secara berkala pada pasar tradisional, distributor, agen, dan pelaku 

usaha di wilayah Kabupaten Aceh Utara. 

Pemantauan dilakukan terhadap komoditas strategis seperti beras, gula pasir, minyak goreng, 

tepung terigu, daging sapi, daging ayam ras, telur ayam ras, cabai merah, cabai rawit, bawang merah, 

bawang putih, ikan, serta LPG 3 kg sesuai kewenangan daerah. 

 

4.1 Hasil Analisis 

4.1.1. Kondisi Harga 

Secara umum harga Bapokting selama Tahun 2025 berada dalam kondisi relatif stabil. 

Namun demikian terdapat beberapa komoditas yang mengalami fluktuasi harga pada 

periode-periode tertentu, terutama menjelang Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN), 

akibat meningkatnya permintaan masyarakat. 

Komodas yang paling sering mengalami perubahan harga meliputi: 

• Cabai merah; 

• Cabai rawit; 

• Bawang merah; 

• Bawang putih; 

• Telur ayam ras. 

Fluktuasi tersebut masih berada dalam batas yang dapat dikendalikan melalui koordinasi 

lintas sektor 

 

4.1.2. Ketersediaan Pasokan 

Pasokan sebagian besar komoditas kebutuhan pokok berada pada kondisi aman sepanjang 

Tahun 2025. Ketersediaan beras, gula, minyak goreng, tepung terigu, serta kebutuhan 

pokok lainnya masih mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Beberapa komoditas hortikultura mengalami penurunan pasokan pada musim tertentu 

akibat faktor cuaca dan berkurangnya hasil panen sehingga memengaruhi harga di tingkat 

pasar 



4.1.3. Distribusi Barang 

Distribusi barang kebutuhan pokok secara umum berjalan lancar. Kendala yang masih 

ditemukan antara lain: 

• meningkatnya biaya transportasi; 

• distribusi dari luar daerah yang dipengaruhi kondisi cuaca; 

• keterlambatan pasokan beberapa komoditas segar. 

Koordinasi dengan distributor, agen, serta instansi terkait mampu meminimalkan 

gangguan distribusi tersebut. 

 

4.1.4. Pengawasan Perdagangan 

Hasil pemantauan menunjukkan tidak ditemukan indikasi kelangkaan barang secara luas 

maupun praktik penimbunan yang berdampak signifikan terhadap stabilitas pasar. 

Pengawasan tetap dilakukan secara berkala bersama instansi terkait untuk memastikan 

kepatuhan pelaku usaha terhadap ketentuan perdagangan. 

 

4.1.5. Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Harga 

Perubahan harga Bapokting selama Tahun 2025 dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain: 

• meningkatnya permintaan masyarakat menjelang HBKN; 

• kondisi cuaca yang memengaruhi produksi pertanian; 

• pasokan dari daerah pemasok; 

• kenaikan biaya distribusi dan transportasi; 

• mekanisme pasar berdasarkan permintaan dan penawaran. 



4.1.6 Keterbandingan Harga Bapokting Antar Waktu 

 

 

Berikut analisis perkembangan harga komoditas antara Desember 2024 dan Desember 2025. 

 

Komoditas 
Desember 2024 

(Rp) 

Desember 2025 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

Perubahan 

(%) 
Keterangan 

Beras Medium 13.100 14.100 +1.000 +7,63% Naik 

Beras Premium 14.500 15.000 +500 +3,45% Naik 

Gula Pasir 18.000 20.000 +2.000 +11,11% Naik 

Minyak Goreng 22.000 22.000 0 0,00% Tetap 

Tepung Terigu 14.000 14.000 0 0,00% Tetap 

Telur Ayam 26.500 27.000 +500 +1,89% Naik 

Cabai Merah 

Keriting 
41.800 50.000 +8.200 +19,62% 

Naik 

signifikan 

Bawang Merah 33.200 35.000 +1.800 +5,42% Naik 

Bawang Putih 35.200 38.000 +2.800 +7,95% Naik 

Ikan Kembung 50.000 50.000 0 0,00% Tetap 

Kentang 15.000 12.000 -3.000 -20,00% Turun 

Tomat 12.600 11.000 -1.600 -12,70% Turun 

Analisis : 

 

Secara umum, perkembangan harga komoditas pada Desember 2025 dibandingkan Desember 2024 

menunjukkan bahwa sebagian besar komoditas mengalami kenaikan harga. Dari 12 komoditas yang 

diamati, terdapat 7 komoditas mengalami kenaikan harga, 3 komoditas tetap, dan 2 komoditas 

mengalami penurunan harga. 

Kenaikan harga tertinggi terjadi pada Cabai Merah Keriting, yang meningkat sebesar Rp8.200/kg atau 

sekitar 19,62%, mencerminkan tingginya fluktuasi harga komoditas hortikultura yang dipengaruhi 

oleh musim panen, kondisi cuaca, serta distribusi. Kenaikan juga terjadi pada Gula Pasir sebesar 

11,11%, diikuti Bawang Putih (7,95%) dan Beras Medium (7,63%). 

Komoditas yang relatif stabil yaitu Minyak Goreng, Tepung Terigu, dan Ikan Kembung, yang tidak 

mengalami perubahan harga selama periode tersebut. Kondisi ini menunjukkan pasokan dan distribusi 

ketiga komoditas tersebut relatif terjaga. 

Sementara itu, penurunan harga terjadi pada Kentang sebesar 20,00% dan Tomat sebesar 12,70%. 

Penurunan ini umumnya dipengaruhi oleh meningkatnya produksi pada musim panen sehingga 

pasokan di pasar lebih melimpah. 

Kesimpulan 

Berdasarkan data tersebut, kondisi harga kebutuhan pokok dan barang penting pada Desember 2025 

masih tergolong relatif terkendali, meskipun terdapat kenaikan pada beberapa komoditas strategis, 

terutama kelompok hortikultura dan bahan pangan pokok. Stabilnya harga minyak goreng, tepung 

terigu, dan ikan segar menunjukkan efektivitas pasokan dan distribusi, sedangkan kenaikan pada cabai, 

gula pasir, dan bawang perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaan pemantauan harga dan 

pengendalian inflasi daerah. Pemantauan rutin terhadap komoditas yang berfluktuasi tinggi perlu terus 

dilakukan untuk menjaga stabilitas harga serta daya beli Masyarakat.dapat disimpulkan dengan grafik 

dibawah ini 



 

 
 

 

 

4.1.7 Keterbandingan Antar Wilayah 

 

Komoditas Lhoksukon Dewantara Selisih Analisis 

 

Beras Medium 

 

14.100 

 

14.500 

 

+400 

Dewantara sedikit lebih mahal (2,84%), 

menunjukkan biaya distribusi atau margin 

perdagangan yang lebih tinggi. 

Beras 

Premium 

 

15.000 

 

16.000 

 

+1.000 

Dewantara lebih mahal (6,67%), mengindikasikan 

permintaan lebih tinggi atau kualitas beras yang 

berbeda. 

 

Gula Pasir 

 

20.000 

 

18.000 

 

-2.000 

Lhoksukon lebih mahal (11,11%). Kemungkinan 

pasokan di Dewantara lebih melimpah atau 

terdapat distributor utama. 

Minyak 

Goreng 
22.000 22.000 0 

Harga sama, menunjukkan stabilitas distribusi dan 

pengaruh HET. 

Tepung Terigu 14.000 15.000 +1.000 
Dewantara lebih mahal (7,14%), kemungkinan 

dipengaruhi biaya distribusi. 

 

Telur Ayam 

 

27.000 

 

30.000 

 

+3.000 

Selisih terbesar pada komoditas pangan hewani 

(11,11%), menunjukkan pasokan di Dewantara 

lebih terbatas. 

Cabai Merah 

Keriting 
50.000 48.000 -2.000 

Lhoksukon lebih mahal (4,17%), kemungkinan 

dipengaruhi pasokan harian dan fluktuasi produksi. 

Bawang 

Merah 
35.000 36.000 +1.000 

Dewantara sedikit lebih mahal (2,86%), 

perbedaannya relatif kecil. 

Bawang Putih 38.000 40.000 +2.000 
Dewantara lebih mahal (5,26%), kemungkinan 

akibat biaya distribusi komoditas impor. 

Ikan Kembung 50.000 48.000 -2.000 
Lhoksukon lebih mahal (4,17%), dipengaruhi 

ketersediaan hasil tangkapan dan distribusi. 

Kentang 12.000 12.000 0 Harga sama, menunjukkan pasokan relatif merata. 

Tomat 11.000 10.000 -1.000 Lhoksukon  lebih  mahal  (10%),  kemungkinan 



Komoditas Lhoksukon Dewantara Selisih Analisis 

   

 

dipengaruhi pasokan lokal dan tingkat kerusakan 

komoditas. 

Dengan Kurva sebagai Berikut : 
 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, Pasar Dewantara memiliki harga yang lebih tinggi pada 6 dari 12 komoditas 

(50%), terutama untuk beras, tepung, telur, dan bawang. Sebaliknya, Pasar Lhoksukon lebih tinggi 

pada 4 komoditas (33,3%), yaitu gula pasir, cabai merah keriting, ikan kembung, dan tomat, sedangkan 

2 komoditas (16,7%) memiliki harga yang sama. 

Perbedaan harga antar pasar masih tergolong wajar, dengan sebagian besar selisih berada pada kisaran 

Rp400–Rp2.000/kg, kecuali telur ayam yang memiliki selisih Rp3.000/kg. Kondisi ini menunjukkan 

distribusi bahan pokok di kedua pasar relatif baik, namun pemantauan terhadap komoditas yang 

memiliki disparitas harga tinggi tetap diperlukan agar stabilitas harga dan daya beli masyarakat tetap 

terjaga. 

 

4.1.8 Keterbandingan Dengan Perkembangan Data Komoditas secara Month To Month (bulanan) 

Kota LHOKSEUMAWE 

 

 

Berdasarkan Data dari BPS Kota Lhokseumawe terkait Data Month To Month (m-t-m) dari bulan 

Januari sampai dengan Desember 2025 untuk komoditas seperti beras, telur ayam ras dan cabai 

merah adalah sebagai berikut : 

 



 

Data diolah: Sumber Data Berita Resmi Statistik BPS Kota Lhokseumawe 

 

Dengan Grafik dapat kami sajikan sebagai berikut : 

 

Andil MtM 

0.50 ┤ ● Cabai 

0.40 ┤ ● 

0.30 ┤ ● Beras 

0.20 ┤● Cabai ● ● ● Beras 

0.10 ┤ ●Beras ●Beras ● ● 

0.00 ┼──────────────────────────── 

-0.10 ┤ ●Telur ●Cabai 

-0.20 ┤ ●Cabai 

-0.30 ┤ ●Cabai ●Cabai 

-0.40 ┤ 

-0.50 ┤ ● Beras 

      Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 

Tahun Bulan Nama Kota Kode Komoditas Nama Komoditas IHK Andil MtM
2025 01 KOTA LHOKSEUMAWE 0111001 BERAS 119,9 0,0671
2025 01 KOTA LHOKSEUMAWE 0114018 TELUR AYAM RAS 128,07 0,0395
2025 01 KOTA LHOKSEUMAWE 0117104 CABAI MERAH 102,75 0,3081
2025 02 KOTA LHOKSEUMAWE 0111001 BERAS 120,2 0,0146
2025 02 KOTA LHOKSEUMAWE 0114018 TELUR AYAM RAS 117,15 -0,0862
2025 02 KOTA LHOKSEUMAWE 0117104 CABAI MERAH 94,61 -0,0588
2025 03 KOTA LHOKSEUMAWE 0111001 BERAS 120,08 -0,0059
2025 03 KOTA LHOKSEUMAWE 0114018 TELUR AYAM RAS 114,1 -0,0242
2025 03 KOTA LHOKSEUMAWE 0117104 CABAI MERAH 87,34 -0,0527
2025 04 KOTA LHOKSEUMAWE 0111001 BERAS 120,42 0,0163
2025 04 KOTA LHOKSEUMAWE 0114018 TELUR AYAM RAS 113,15 -0,0074
2025 04 KOTA LHOKSEUMAWE 0117104 CABAI MERAH 109,96 0,1623
2025 05 KOTA LHOKSEUMAWE 0111001 BERAS 123,22 0,1338
2025 05 KOTA LHOKSEUMAWE 0114018 TELUR AYAM RAS 113,98 0,0064
2025 05 KOTA LHOKSEUMAWE 0117104 CABAI MERAH 70,16 -0,2817
2025 06 KOTA LHOKSEUMAWE 0111001 BERAS 128,12 0,235
2025 06 KOTA LHOKSEUMAWE 0114018 TELUR AYAM RAS 115,18 0,0093
2025 06 KOTA LHOKSEUMAWE 0117104 CABAI MERAH 59,21 -0,0779
2025 07 KOTA LHOKSEUMAWE 0111001 BERAS 135,87 0,3719
2025 07 KOTA LHOKSEUMAWE 0114018 TELUR AYAM RAS 116,3 0,0087
2025 07 KOTA LHOKSEUMAWE 0117104 CABAI MERAH 58,26 -0,0067
2025 08 KOTA LHOKSEUMAWE 0111001 BERAS 137,83 0,0931
2025 08 KOTA LHOKSEUMAWE 0114018 TELUR AYAM RAS 119,65 0,0259
2025 08 KOTA LHOKSEUMAWE 0117104 CABAI MERAH 71,06 0,0903
2025 09 KOTA LHOKSEUMAWE 0111001 BERAS 127,34 -0,4951
2025 09 KOTA LHOKSEUMAWE 0114018 TELUR AYAM RAS 119,94 0,0022
2025 09 KOTA LHOKSEUMAWE 0117104 CABAI MERAH 136,95 0,4615
2025 10 KOTA LHOKSEUMAWE 0111001 BERAS 124,85 -0,1178
2025 10 KOTA LHOKSEUMAWE 0114018 TELUR AYAM RAS 120,51 0,0044
2025 10 KOTA LHOKSEUMAWE 0117104 CABAI MERAH 164,95 0,1961
2025 11 KOTA LHOKSEUMAWE 0111001 BERAS 122,04 -0,1324
2025 11 KOTA LHOKSEUMAWE 0114018 TELUR AYAM RAS 123,65 0,0241
2025 11 KOTA LHOKSEUMAWE 0117104 CABAI MERAH 120,84 -0,3086
2025 12 KOTA LHOKSEUMAWE 0111001 BERAS 126,12 0,1931
2025 12 KOTA LHOKSEUMAWE 0114018 TELUR AYAM RAS 144,96 0,1638
2025 12 KOTA LHOKSEUMAWE 0117104 CABAI MERAH 87,39 -0,2351



Interpretasi Grafik 

• Beras (garis biru) menunjukkan tren yang relatif stabil dengan puncak andil inflasi pada Juli 

(0,3719), kemudian mengalami deflasi pada September (-0,4951) sebelum kembali meningkat 

pada akhir tahun. 

• Telur Ayam Ras (garis oranye) memiliki fluktuasi yang paling kecil, dengan nilai andil 

berkisar antara -0,0862 hingga 0,1638, sehingga kontribusinya terhadap inflasi relatif stabil. 

• Cabai Merah (garis hijau) merupakan komoditas dengan fluktuasi paling tajam. Nilai andil 

berubah dari inflasi tinggi pada Januari (0,1981) dan September (0,4615) menjadi deflasi 

cukup besar pada Mei (-0,2817), November (-0,3066), dan Desember (-0,2351). 

 

Analisis Keterbandingan Harga Bapokting dengan Data MtM BPS Tahun 2025 

Pemantauan harga Bahan Pokok dan Barang Penting (Bapokting) yang dilaksanakan oleh Dinas 

Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dan UKM Kabupaten Aceh Utara bertujuan memperoleh 

informasi mengenai perkembangan harga komoditas strategis di pasar tradisional. Sementara itu, data 

Month to Month (MtM) yang dipublikasikan oleh BPS Kota Lhokseumawe menunjukkan besarnya 

andil masing-masing komoditas terhadap inflasi bulanan. 

Karena Kabupaten Aceh Utara belum menjadi daerah penghitungan Indeks Harga Konsumen 

(IHK), maka data MtM Kota Lhokseumawe dapat digunakan sebagai indikator pembanding untuk 

melihat apakah perubahan harga hasil pemantauan Bapokting memiliki pola yang sejalan dengan 

perubahan inflasi regional. 

 

 

Komoditas 

Hasil 
Pemantauan 
Bapokting 
Aceh Utara 

 

Andil MtM BPS 
 

Keterbandingan 

Beras Harga  relatif 
stabil, namun 
mengalami 
kenaikan pada 
pertengahan 
tahun. 

Andil positif 
pada sebagian 
besar bulan 
dengan puncak 
Juli (0,3719). 

Sejalan. 
Kenaikan harga 
beras di pasar 
Aceh  Utara 
tercermin pada 
meningkatnya 
andil inflasi 
BPS. 

Telur Ayam 
Ras 

Harga  relatif 
stabil dengan 
kenaikan 
terbatas   pada 
akhir tahun. 

Andil MtM kecil 
dan cenderung 
positif, tertinggi 
Desember 
(0,1638). 

Sejalan. 
Stabilitas harga 
di pasar 
menyebabkan 
kontribusi inflasi 
relatif kecil. 

Cabai Merah 
Keriting 

Harga sangat 
fluktuatif 
mengikuti 
musim  panen 
dan distribusi. 

Andil MtM 
sangat 
berfluktuasi; 
tertinggi 
September 
(0,4615)  dan 
deflasi terbesar 
November (- 
0,3066). 

Sangat sejalan. 
Fluktuasi harga 
cabai hasil 
pemantauan 
Bapokting 
berpengaruh 
langsung 
terhadap inflasi. 

 

 



 

Evaluasi 

1. Beras menunjukkan hubungan yang kuat antara hasil pemantauan harga dan data MtM BPS. 

Saat harga beras meningkat di pasar, andil inflasi juga cenderung meningkat. 

2. Telur Ayam Ras memiliki pola yang relatif stabil baik pada data Bapokting maupun MtM. Hal 

ini menunjukkan pasokan yang cukup dan distribusi yang lancar sehingga tekanan inflasi 

relatif kecil. 

3. Cabai Merah Keriting merupakan komoditas yang paling sensitif terhadap perubahan pasokan. 

Fluktuasi harga yang tercatat dalam pemantauan Bapokting selaras dengan perubahan andil 

inflasi MtM BPS, sehingga menjadi komoditas utama yang perlu mendapat perhatian dalam 

pengendalian inflasi. 

Kesimpulan 

Secara umum, hasil pemantauan harga Bapokting Kabupaten Aceh Utara memiliki keterkaitan 

yang kuat dengan pola andil MtM BPS Kota Lhokseumawe, khususnya pada komoditas beras, 

telur ayam ras, dan cabai merah keriting. Kenaikan harga yang terpantau di lapangan 

cenderung diikuti oleh peningkatan andil terhadap inflasi, sedangkan penurunan harga 

memberikan kontribusi terhadap deflasi. 

Dengan demikian, data Bapokting dapat dimanfaatkan sebagai indikator peringatan dini (early 

warning system) bagi Pemerintah Kabupaten Aceh Utara dan TPID dalam mengantisipasi 

potensi gejolak harga, merumuskan kebijakan stabilisasi pasokan, serta menentukan waktu 

pelaksanaan operasi pasar atau pasar murah guna menjaga stabilitas harga dan daya beli 

masyarakat. 

Karena tabel tersebut berisi tren perkembangan tiga komoditas sepanjang tahun, bentuk yang 

paling tepat adalah grafik kurva (line chart) dengan sumbu-X = komoditas dan sumbu-Y = 

tingkat kecenderungan (dibobotkan berdasarkan hasil analisis). 

Data Kurva 
 

Komoditas Indeks Tren Harga Bapokting Indeks Andil MtM BPS 

Beras 3 3 

Telur Ayam 

Ras 
2 2 

Cabai Merah 

Keriting 
5 5 

Keterangan Indeks: 

• 1 = Sangat Rendah 

• 2 = Rendah/Stabil 

• 3 = Sedang 

• 4 = Tinggi 

• 5 = Sangat Tinggi (Fluktuatif) 



Bentuk Kurva 

Indeks 

5 ┤ ●────── Cabai Merah 

4 ┤ 

3 ┤ ●────── Beras 

2 ┤ ●────── Telur Ayam 

1 ┤ 

0 

┼─────────────────────────────────────────────────── 

— 

Telur Ayam Beras Cabai Merah 

 

 

─── Harga Bapokting 

─── Andil MtM BPS 

Karena kedua garis (Harga Bapokting dan Andil MtM BPS) memiliki pola yang sama, 

keduanya akan berimpit, menunjukkan keterbandingan yang sangat kuat. 

Interpretasi Grafik 

• Cabai Merah Keriting berada pada indeks tertinggi karena memiliki fluktuasi harga terbesar 

sekaligus andil inflasi yang paling besar. 

• Beras berada pada tingkat sedang karena mengalami kenaikan harga pada beberapa periode 

dan memberikan andil inflasi yang konsisten. 

• Telur Ayam Ras berada pada tingkat terendah karena harga relatif stabil sehingga kontribusi 

terhadap inflasi juga kecil. 

Catatan: Jika tujuan Anda adalah untuk laporan Bapokting atau paparan TPID, grafik di atas 

kurang informatif karena hanya menunjukkan ringkasan tiga komoditas. Grafik kurva yang 

lebih baik adalah menggunakan 12 bulan (Januari–Desember 2025) sebagai sumbu-X dengan 

tiga garis (Beras, Telur Ayam Ras, dan Cabai Merah) berdasarkan nilai Andil MtM. Grafik 

tersebut akan memperlihatkan hubungan antara perubahan harga hasil pemantauan Bapokting 

dan dinamika inflasi secara lebih jelas. 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemantauan Bahan Pokok dan Penting (Bapokting) Tahun 2025, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi harga dan ketersediaan barang kebutuhan pokok di Kabupaten Aceh 

Utara secara umum masih dalam keadaan stabil dan terkendali. Pemantauan, evaluasi dan 

koordinasi lintas sektor secara berkala dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk menjaga 

stabilitas harga, kelancaran distribusi, dan ketersediaan barang bagi masyarakat. 

5.2 Saran 

1. Perlu peningkatan pengawasan distribusi barang kebutuhan pokok; 

 

2. Koordinasi antar instansi perlu terus ditingkatkan; 

 

3. Monitoring pasar perlu dilakukan secara berkala dan berkelanjutan. 


